BAB V

KESIMPULAN

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini dilakukand Surabaya dengan sampel 112 responden
dengan di bagi menjadi dua yaitu sampel kecil 30 dan sampel besar 82.
Responden di-ambil dari konsumen Coffee Toffee yang melakukan pembelian
satu kali dalam satu bulan terakhir yang berada di wilayah Surabaya dengan
pengumpulan data ‘menggunakan kuesioner. Berdasarkan hasil ‘yang telah
didapatkan melalui analisis baik secara deskriptif maupun statistik dengan aplikasi

SPSS 16 didapatkan sebagai berikut ini :

1. Kenyamanan berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Keputusan
Pembelian Coffee Toffee di Surabaya. Kenyamanan tidak selalu membuat
responden untuk ~melakukan pembelian di Coffee Toffee. Walaupun
responden melakukan pembelian di Coffee Toffee Surabaya, hal ini karena di

pengaruhi variabel lain.

2. Harga berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Keputusan Pembelian
Coffee Toffee di Surabaya. Harga tidak menjadi salah satu faktor yang
membuat responden untuk melakukan pembelian di Coffee Toffee. Walaupun
responden melakukan pembelian di Coffee Toffee Surabaya tetapi Harga

tidak mempengaruhi dan karena terdapat variabel lain yang mempengaruhi.
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3. Persepsi Kualitas berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Keputusan
Pembelian Coffee Toffee di Surabaya. Persepsi Kualitas tidak selalu
membuat responden melakukan pembelian di Coffee Toffee. Walaupun
responden melakukan pembelian di Coffee Toffee Surabaya, hal ini karena

dipengaruhi oleh variabel lai.

4. Gaya Hidup berpengaruh positif signifikan terhadap Keputusan Pembelian
Coffee Toffee di Surabaya. Responden setuju bahwa Coffee Toffee adalah
tempat untuk meluangkan waktu responden, produk yang disediakan setuju
untuk diminati responden, responden percaya bahwa memilih Coffee Toffee

karena sesuai dengan Gaya Hidup responden.

5. Kenyamanan, Harga, Persepsi Kualitas dan Gaya Hidup secara simultan
berpengaruh positif signifikan terhadap Keputusan Pemebelian. Artinya
secara bersama — sama semua variabel masih dapat mempengaruhi Keputusan

Pembelian Coffee Toffee di Surabaya.

5.2. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini- tidak terlepas dari Kketerbatasan serta kelemahan.

Keterbatasan yang ada pada penelitian ini yakni sebagai berikut :

1. Kesulitan dalam mencari responden sebagai penentu keputusan pembelian
Coffee Toffee di Surabaya. Karena konsumen Coffee toffee sulit dibedakan
apakah konsumen melakukan pembelian dikarenakan pelanggan atau hanya

ada keperluan lainnya.
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2. Kesulitan untuk mendapatkan responden di lokasi gerai Coffee Toffee dengan
jumlah yang banyak. Karena pihak Coffee Toffee hanya memberi ijin
memberikan Kkuesioner kepada responden yang benar-benar menikmati

berkunjung di Coffee Toffee.
5.3. Saran

Peneliti memberikan saran yang bisa digunakan sebagai bahan
pertimbangan untuk Coffee Toffee di Surabaya maupun peneliti selanjutnya.

Saran yang dapat diberikan peneliti yakni sebagai berikut ini :
1. Bagi Coffee Toffee di Surabaya

Berdasarkan pernyataan variabel Harga pada pernyataan H3 yaitu saya
merasa-harga di Coffee Toffee lebih murah di bandingkan dengan Coffee Shop
lainnya yang memilih rata — rata jawaban setuju yang paling rendah atas isu — isu
yang mempengaruhi konsumen jika ingin melakukan pembelian, karena di anggap
kalau Coffee Toffee harganya mahal. Jadi pihak Coffee Toffee harus meyakinkan
konsumen agar benar — benar mengetahui harga produk di Coffee Toffee murah di
bandingkan dengan pesaing, dan melakukan suatu kegiatan edukasi terhadap
konsumen, agar konsumen mengetahui bahwa harga yang diberikan sesuai dengan

kualitas.
2. Bagi Peneliti selanjutnya

Pada hasil penelitian ini R Square variabel Keputusan Pembelian
sebesar 24,6 % dan sisanya masih dipengaruhi oleh variabel lain. Sehingga bagi

peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambahkan variabel lain diluar
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penelitian ini, seperti variabel Perhatian Merek, Ketergantungan, Produk, Sosial,
Kebutuhan Sosial, Loyalitas Merek, Kesadaran Merek, Asosiasi Merek, Ekuitas
Merek, dan Bauran pemasaran yang ada pada penelitian Nurshat Shabrin, Teresa
Susila (2017), Nisal Gunawardane (2015), Khairun, ujang, Najib (2018) supaya

mendapatkan penelitian yang lebih baik.
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